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ABSTRAK 

Akbar, Arif Da’igul* Vitaliati, Trisna*, Darotin, Rida***. 2022. Pengaruh 

Penyuluhan Pendidikan Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audiovisual 

Terhadap Perilaku Seksual Remaja. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas dr. Soebandi. 

 

Perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 

baik lawan jenis ataupun sesama jenis. Obyek seksual bisa berupa orang lain, orang 

dalam khayalan ataupun dirinya sendiri. Penyebab utama dari perilaku seksual 

biasanya ada dorongan biologis yang sudah tidak dapat dibendung dan dilakukan 

semata-mata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, memenuhi keinginan dan 

merasa sudah siap melakukan serta merasakan afeksi pasangan atau partner seks. 

Tujuan literature review ini adalah menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. 

Metode: Desain penelitian ini menggunakan literature review dengan pencarian 

database menggunakan google scholar tahun 2017-2021, didapatkan tujuh artikel 

yang sesuai melalui analisis tujuan, kriteria inklusi, ekslusi dan hasil dari setiap 

artikel. Artikel dianalisis menggunakan metode analisa PICOS (Population, 

intervensui, Comparasi,, Outcome dan study). Hasil: dari tujuh artikel yang telah 

direview terdapat pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media auidovisual terhadap perilaku seksual remaja dengan rata-rata P-value < 

0.05. Analisis: Menggunakan uji Wilcoxo diperoleh tujuh artikel dengan hasil nilai p-

value < 0.05. yang artinya ada pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi 

dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. Diskusi: Hasil dari tujuh 

artikel yang telah direview, menyebutkan bahwa tujuh artikel terdapat pengaruh 

penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap 

perilaku seksual remaja. Diharapkan dapat meningkatkan pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan media audiovisual untuk mengurangi perilaku seksual remaja. 

 

 

Kata Kunci: Penyuluhan, Kesehatan Reproduksi, Perilaku Seksual,Audiovisual 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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ABSTRACT 

Akbar, Arif Da'igul* Vitaliati, Trisna*, Darotin, Rida.  2022. The Effect of 

Reproductive Health Education Counseling With Audiovisual Media On 

Adolescent Sexual Behavior.  Thesis. Nursing Science Study Program, Dr. 

Soebandi University. 

 

Sexual behavior is behavior that is driven by sexual desire, either the 

opposite sex or the same sex. Sexual objects can be other people, people in the 

imagination or himself. The main cause of sexual behavior is usually a biological 

urge that can't be dammed and is done solely to strengthen a dating commitment, 

fulfill desires and feel ready to do and feel the affection of a partner or sex 

partner. The purpose of this literature review is to analyze the effect of 

reproductive health education counseling with audiovisual media on adolescent 

sexual behavior. Methods: The design of this study used a literature review with a 

database search using Google Scholar in 2017-2021, obtained seven articles that 

matched through an analysis of the objectives, inclusion criteria, exclusions and 

results of each article. Articles were analyzed using the PICOS analysis method 

(Population, intervention, comparison, outcome and study). Results: From seven 

articles that have been reviewed, there is an effect of reproductive health 

education counseling with audiovisual media on adolescent sexual behavior with 

an average P-value <0.05. Analysis: Using the Wilcoxo test, seven articles were 

obtained with p-value <0.05. which means that there is an influence of 

reproductive health education counseling with audiovisual media on adolescent 

sexual behavior. Discussion: The results of the seven articles that have been 

reviewed, state that in seven articles there is an effect of reproductive health 

education counseling with audiovisual media on adolescent sexual behavior. It is 

expected to improve reproductive health education with audiovisual media to 

reduce adolescent sexual behavior. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 

baik lawan jenis ataupun sesama jenis. Obyek seksual bisa berupa orang lain, orang 

dalam khayalan ataupun dirinya sendiri. Penyebab utama dari perilaku seksual 

biasanya ada dorongan biologis yang sudah tidak dapat dibendung dan dilakukan 

semata-mata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, memenuhi keinginan dan 

merasa sudah siap melakukan serta merasakan afeksi pasangan atau partner seks 

(Dian, 2020). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia, beberapa 

perilaku berpacaran remaja yang belum menikah sangat mengkhawatirkan. 

Sebanyak 29,5 persen remaja pria dan 6,2 % remaja wanita pernah meraba atau 

merangsang pasangannya. Sebanyak 48,1 % remaja laki-laki dan 29,3 % remaja 

wanita pernah berciuman bibir. Sebanyak 79,6 % remaja pria dan 71,6 % remaja 

wanita pernah berpegangan tangan dengan pasangannya. Bahkan dalam survei 

tersebut juga terungkap, umur berpacaran untuk pertama kali paling banyak adalah 

15-17 tahun, yakni pada 45,3 % remaja pria dan 47,0 % remaja wanita. Berdasarkan 

seluruh usia yang di survey yakni 10-24 tahun, hanya 14,8 % yang mengaku belum 

pernah pacaran sama sekali (Ratnawati, 2019). 

Dampak yang diakibatkan oleh perilaku seksual antara lain adalah timbulnya 

masalah psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi, marah, dan 

agresi. Sementara akibat psikososial yang timbul akibat perilaku seksual antara lain 
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adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial yang tiba-tiba 

berubah, misalnya pada kasus remaja yang hamil di luar nikah. Sedangkan untuk 

masalah Kesehatan biasanya beresiko besar seperti terinfeksi HIV dan Penyakit 

Menular Seksual (PMS) (Muflih, 2018). 

Kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai keadaan sejahterah fisik, 

mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau 

kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi 

dan prosesnya. Pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, remaja 

perlu mendapat informasi yang cukup, sehingga mengetahui hal-hal yang 

seharusnya dilakukan dan yang seharusnya dihindari. Dengan mengetahui tentang 

kesehatan reproduksi remaja secara benar, kita dapat menghindari hal-hal yang 

negatif yang mungkin akan dialami oleh remaja yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang kesehatan reproduksi remaja. Remaja juga perlu 

menyadari akan pentingnya pembuatan keputusan untuk menolak setiap kegiatan 

seksual yang rentan terjadi pada masa remaja karena setiap kegiatan seksual 

mempunyai risiko negatif tentang kesehatan reproduksinya (Ameliana, 2018). 

Perilaku seksual sendiri dipahami sebagai bentuk perilaku yang muncul 

karena adanya dorongan seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan organ 

seksual melalui berbagai perilaku. Pada usia pubertas dimulainya tahap genital, 

dorongan seksual sangat jelas terlihat pada diri remaja, khusunya yang tertuju 

pada hubungan seksual. Sehingga naluri dalam jiwa yang ingin mencari pasangan 

menjadi dorongan yang kuat setelah seseorang mencapai dewasa.Ia melahirkan 

gejolak, bahkan keresahan, bila tidak terpenuhi (Tridayani, 2018). 
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Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada remaja 

adalah tingkat pengetahuan. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku seksual, yakni pada pelajar yang memiliki 

pengetahuan yang baik dapat memahami perilaku seksual dengan baik, sedangkan 

pelajar yang memiliki tingkat pengetahuan yang buruk memiliki pemahaman yang 

buruk juga tentang perilaku seksual. Pendidikan kesehatan merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari program kesehatan, baik itu upaya kesehatan perorangan 

maupun upaya kesehatan masyrakat dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan masyrakat untuk hidup sehat 

serta turut berperan aktif dalam upaya kesehatan. Lanjutnya, mempunyai sifat 

yakni membantu untuk memandirikan masyarakat sehingga dapat menangani 

masalah kesehatan mereka secara optimal (Rochim et al., 2019). 

Berbagai media dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan salah satunya 

adalah media audiovisual. Media audiovisual merupakan salah satu media yang 

menyajikan informasi atau pesan melalui dengar dan lihat. Media audiovisual 

memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perubahan perilaku masyarakat, 

terutama dalam aspek informasi dan persuasi. Media audiovisual memiliki dua 

elemen yang masing masing mempunyai kekuatan yang akan bersinergi menjadi 

kekuatan yang besar (Ranni et al., 2020). Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti tertarik mereview artikel-artikel yang terdahulu yang membahas tentang 

pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual 

terhadap perilaku seksual remaja literature review. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam literatur review ini adalah “Apakah ada pengaruh 

penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap 

perilaku seksual remaja secara Literature Review ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja secara literature review 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media  

audiovisual secara literature review 

2. Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan secara literature review 

3. Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja secara literature review 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

 

Hasil Literature Review ini diharapkan menambah pengetahuan dalam 

keperawatan, remaja dan komunitas serta sebagai sumber referensi mengenai 

pengaruh penyuluhan Pendidikan Kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 
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b. Bagi Peneliti 

 

Hasil Literature Review ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam melakukan penelitian secara ilmiah dan 

menambah pengetahuan serta menciptakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah pengaruh penyuluhan Pendidikan Kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

c. Bagi Masyarakat 

 

Hasil Literature Review ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan pada remaja mengenai pengaruh penyuluhan Pendidikan 

Kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual 

remaja 

d. Bagi pelayanan keperawatan 

 

Hasil Literature Review ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

untuk pemecahan masalah perilaku seksual khususnya pada kalangan remaja
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BAB 2 TINJAUAN TEORI 

2.1 Remaja 

 

2.1.1 Pengertian 

 

Istilah remaja berasal dari kata latin yaitu adolescence yang berarti remaja. 

Adolescence artinya pematangan secara fisik, akal, kejiwaan dan sosial serta 

emosional. Masa remaja juga disebut masa peralihan atau perubahan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik, 

dan perubahan sosial. Masa ini juga disebut masa pematangan organ reproduksi 

manusia dan masa ini disebut masa pubertas. Remaja pada umumnya dimulai dari 

usia 11-13 tahun kemudian berakhir pada usia 17-21 tahun (Notoatmodjo, 2007). 

2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja 

 

Ada 3 tahap perkembangan remaja menuju proses dewasa : 

 

1. Remaja Awal (Early Adolescence) 

 

Remaja awal ini berusia 11-13 tahun. Mereka mengembangkan pikiran- 

pikiran baru, mulai menyukai lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. 

Kepekaan yang berlebihan ini membuat remaja awal ini sangat sulit dalam 

mengontrol ego mereka sehingga biasa nya remaja awal ini susah dimengerti oleh 

orang dewasa. 

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) 

 

Remaja pada tahap ini berusia 14-16 tahun. Remaja ini sangat 

membutuhkan teman. Biasanya remaja ini menyukai teman yang memiliki sifat 

yang sama dengan dirinya dan mereka juga mencintai dirinya sendiri. Selain itu, 
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mereka juga memiliki sifat kebingungan dalam tahap ini yaitu tentang peka atau 

tidak peduli, ramai atau sendiri, pesimis atau optimis, idealis atau materialis, dan 

sebagainya. Remaja ini biasanya ditemui di masa SMP akhir ataupun SMA awal. 

3. Remaja Akhir (Late Adolescence) 

 

Remaja akhir ini berusia 17-21 tahun. Masa ini merupakan masa menuju 

dewasa dengan ditandai dengan beberapa pencapaian terhadap tingkat Pendidikan, 

senang mencari kesempatan dan pengalaman baru, memiliki keseimbangan antara 

kepentingan diri sendiri dengan orang lain, dan pada tahap ini bebrapa remaja telah 

menemukan jati dirinya untuk menjadi dewasa dan menghadapi masa yang akan 

datang. 

2.1.3 Aspek perkembangan pada masa Remaja Aspek perkembangan remaja 

meliputi : 

1. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik pada remaja adalah perubahan-perubahan pada tubuh, 

otak, kapasitas sensoris dan keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai 

dengan pertambahan tinggi dan berat baan tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, 

serta kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. 

Menurut Notoatmodjo (2007), antara remaja putra dan putri kematangan 

seksual terjadi dalam usia yang berbeda. Kematangan seksual pada remaja pria 

biasanya terjadi pada usia 10-13 tahun sedangkan pada remaja putri terjadi usia 9- 

15 tahun. Bagi remaja laki-laki perubahan ini ditandai oleh perkembangan pada 

organ seksual, mulai tumbuhnya rambut pada kemaluan, perubahan suara, dan juga 

ejakulasi pertama melalui mimpi basah. Sedangkan pada remaja putri, pubertas 
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pertama ditandai dengan haid pertama, dan perubahan pada dada. 

2. Perkembangan kognitif 

Seorang remaja termotivasi memahami dunia arena perilaku adaptasi secara 

biologis mereka. Remaja secara aktif membangun dunia kognitif mereka dimana 

informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam skema 

kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal yang lebih 

penting dibandingkan ide lainnya. 

Menurut Notoatmodjo (2007), labilnya emosi erat kaitannya dengan 

perubahan hormon dalam tubuh. Sering terjadi letusan emosi dalam bentuk amarah, 

sensitif bahkan perbuatan nekat. Ketidakstabilan emosi dan dorongan 

menyebabkan mereka mempunyai rasa ingin tahu dan dorongan untuk mencari 

tahu. Pertumbuhan kemampuan intelektual mereka bersikap kritis, tersadar melalui 

perbuatan-perbuatan yang sifatnya eksperimen dan eksploratif. 

3. Perkembangan kepribadian dan sosial 

Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu berhubungan 

dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik, sedangkan perkembangan sosial 

berarti perubahan dalam hubungan dengan orang lain. Perkembangan kepribadian 

yang penting pada masa remaja adalah pencarian identitas diri. Pencarian identitas 

diri adalah proses menjadi seorang yang unik dengan yang penting dalam hidup. 

 

2.2 Kesehatan Reproduksi 

 

2.2.1 Definisi 

 

Menurut WHO Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental 
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dan sosisal yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit kecacatan, dalam segala 

aspekyang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya. Dengan 

demikian Kesehatan reproduksi dapat diartikan pula sebagai suatu keadaan dimana 

manusia dapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalani fungsi dan 

proses reproduksinya secara sehat maupun aman, termasuk mendapatkan keturunan 

yang sehat. Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera baik fisik, mental dan 

sosial yang utuh (tidak semata-mata bebas dari penyakit dan kecacatan) dalam 

semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya 

(Nurhasanah Nasution, 2019). 

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut 

sistem fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat 

disini tidak semata-mata bebas dari penyakit dan kecacatn namun juga sehat secara 

fisik, mental dan sosial kultur. 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesehatan reproduksi 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Kesehatan reproduksi, antara 

lain : 

a. Faktor sosial ekonomi dan demografi 

 

Faktor sosial ekonomi dan demografi yaitu kemiskinan, lokasi tempat 

tinggal yang terpencil, tingkat Pendidikan yang rendah, ketidaktahuan tentang 

perkembangan seksual dan proses reproduksi. Faktor demografis dapat dinilai 

dari data: usia pertama melakukan hubungan seksual, usia pertama menikah, usia 

pertama hamil, sedangkan faktor sosial ekonomi dapat dinilai dari tingkat 

Pendidikan, pendidikan yang rendah menyebabkan remaja kurang mampu 
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memenuhi kebutuhan fisik dasar setelah berkeluarga akibatnya akan berpengaruh 

buruk terhadap Kesehatan dirinya sendiri dan keluarganya, akses terhadap 

pelayanan Kesehatan, status pekerjaan, tingkat kemiskinan rasio melek huruf, 

rasio remaja tidak sekolah atau melek huruf. Buta huruf menyebabkan remaja 

tidak mempunyai akses terhadap informasi yang dibutuhkannya dan kemungkinan 

tidak mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk Kesehatan dirinya. 

b. Faktor budaya dan lingkungan 

 

Praktek tradisional yang berdampak buruk pada Kesehatan reproduksi, 

kepercayaan banyak anak banyak rejeki, informasi tentang reproduksi yang 

membingungkan anak dan remaja karena saling berlawanan satu dengan yang 

lainnya. Contoh lain adalah gaya hidup suku jawa khususnya kaum Wanita yang 

suka meminum jamu utnuk Kesehatan organ reproduksi. Faktor budaya dan 

lingkungan mencakup pandangan agama, status perempuan, ketidaksetaraan 

gender, lingkungan tempat tinggal dan bersosialisasi. Lingkungan sosial yang 

tidak sehat dapat menghambat, bahkan mengganggu Kesehatan fisik, mental dan 

emosional remaja. 

c. Faktor psikologis 

 

Dampak pada keretakan orang tua pada remaja, depresi karena 

ketidakseimbangan hormonal, rasa tidak berharga perempuan pada laki-laki yang 

membeli kebebasannya secara materi. Faktor psikologis lainnya adalah rasa rendah 

diri, tekanan teman sebaya, tindak kekerasan di rumah atau lingkungan, dan 

ketidakharmonisan keluarga. 
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d. Faktor biologis 

 

Faktor biologis yaitu cacat sejak lahir, cacat pada saluran reproduksi pasca 

penyakit menular seksual. Faktor biologis juga meliputi: gizi buruk kronis, 

kondisi anemia dan energi kronis, kelainan bawaan organ reproduksi, kelainan 

akibat radang panggul, infeksi lain atau keganasan dan pertumbuhan yang 

terhambat pada remaja perempuan yang dapat mengakibatkan panggul sempit dan 

resiko untuk melahirkan bayi berat lahir rendah di kemudian hari. 

 

2.3 Pendidikan Kesehatan 

 

2.3.1 Pengertian 

 

Pendidikan kesehatan yang efektif terjadi apabila dilakukan pada masyarakat 

yang membutuhkan solusi dari permasalahan kesehatan. Untuk mewujudkan suatu 

perilaku kesehatan, diperlukan pengelolaan manajemen program promosi 

kesehatan yang erat kaitannya dengan pendidikan kesehatan, dibagi menjadi dua 

tahap,yaitu tahap pengkajian atau penentuan diagnosis dan tahap implementasi 

dan evaluasi (Kusparlina, 2019). 

Dalam program promosi kesehatan dikenal dengan adanya model pengkajian 

dan penindaklanjutan (Precede-Proceed model) yang diadaptasi dari konsep 

Lawrence Green. Model ini mengkaji masalah perilaku manusia dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya serta cara menindak lanjutinya dengan berusaha 

mengubah, memelihara, atau meningkatkan perilaku tersebut kearah yang lebih 

positif. Proses pengkajian atau pada tahap precede dan proses penindaklanjutan 

pada tahap proced. Dengan demikian seuatu program untuk memperbaiki perilaku 
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kesehatan adalah penerapan keempat proses pada umumnya kedalam model 

pengkajian dan penindaklanjutan. Dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan 

menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu. Selanjutnya perilaku itu sendiri 

ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor (K.W, 2020). 

1. Faktor predisposisi (presdiposing factor), merupakan faktor internal yangada 

pada diri individu, keluarga,kelompok, atau masyarakat yang mempermudah 

individu untuk berperilaku yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya. 

2. Faktor pendukung (enabling factors) yaitu lingkungan fisik, tersedia atau 

tidak fasilitas-fasilitas kesehatan. 

3. Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors) yaitu faktor yang menguatkan 

perilaku, yang terwujudnya dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan, 

teman sebaya, orang tua, dan lain sebagainya. 

2.3.2 Pentingnya Pendidikan Kesehatan 

 

Masalah kesehatan menyangkut dua aspek, yakni aspek fisik (nonperilaku) 

dan aspek nonfisik yang menyangkut perilaku kesehatan. Berdasarkan dua masalah 

kesehatan tersebut, digunakan dua pendekatan, pedekatan fisik dan nonfisik 

(melalui peningkatan perilaku). Kedua pendekatan tersebut harus sejalan, dalam 

memecahkan masalah kesehatan. Pemberian fasilitas fisik, tanpa diikuti oleh 

peningkatan dan kesadaran masyarakat, akan mendapatkan hasil yang tidak 

sesuai, begitupun sebaliknya (Muflih, 2018). 

Pendidikan kesehatan reproduksi dan pada dasarnya merupakan upaya untuk 

memberikan pengetahuan tentag fungsi, system dan proses reproduksi sebagai 
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akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia, sekaligus memantapkan moral, 

etika serta membangun komitmen agar tidak terjadi penyalagunaan organ 

reproduksi dan seksualitas mereka (Muflih, 2014). 

2.3.3 Pendidikan Kesehatan dengan media audiovisual 

 

Pendidikan kesehatan merupakan usaha individu, kelompok masyarakat 

dalam meningkatkan kemampuan perilaku untuk mencapai kesehatan yang 

optimal. Sehingga perlu suatu metode yang tepat untuk mengembangkan 

pengetahuan. Metode pembelajaran yang efektif dan menarik, harapannya dapat 

memotivasi remaja perempuan untuk belajar dan dapat meningkatkan pengetahuan 

serta praktik sebagai alat bantu memahami pendidikan kesehatan. Secara 

operasional pendidikan kesehatan merupakan kegiatan memberikanpengetahuan, 

sikap dan praktik masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. 

Keberhasilan pendidikan kesehatan pada masyarakat tergantung komponen 

pembelajaran. Media yang menarik akan memberikan keyakinan, sehingga dapat 

mempercepat perubahan kognitif afeksi dan psikomotor (Siwi et al., 2019). 

Media merupakan alat informasi dan sumber informasi baik berupa alat 

elektronik maupun non elektronik. Nilai dan manfaat media pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar pada remaja (Yuliana, Telly Katharina, 2017). 

Media audiovisual adalah salah satu media yang menyajikan informasi atau 

pesan secara audio dan visual. Media audiovisual merupakan alat bantu mengajar 

yang mempunyai bentuk gambar  dan mengeluarkan suara. Media audiovisual 

menampilkan gambar dan unsur suara secara bersamaanpada saat mengkonsumsi 

pesan atau informasi. Penggunaan audiovisual dapat menarik perhatian 
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dengantampilan yang menarik. Media audiovisual yang menampilkan realitas 

materi dapat memberikan pengalaman nyata sehingga dapat mendorong adanya 

aktivitas diri. Media audiovisual termasuk dalam multimedia selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat (Riyanto, 2018). 

Karakteristik pendidikan kesehatan dengan audiovisual adalah menghasilkan 

video pembelajaran audio dan gambar yang dapat disajikan bersamaan. Media 

audiovisual memberikan pembelajaran daya ingat yang lebih lama 

(Saputriningrum, 2020). 

 

2.4 Perilaku Seksual 

 

2.4.1 Definisi 

 

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan. 

Perilaku adalah sesuatu yang dilakukan seseorang yang dapat diamati, diukur, dan 

berulang-ulang. Perilaku merupakan aktivitas yang timbul karena adanya stimulus 

dan respon serta diamati secara langsung maupun tidak langsung (Ekawati, 2021).  

Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh Hasrat 

seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Objek seksualnya 

bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataupun diri sendiri. Perilaku seksual 

remaja biasanya dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta serta perasaan bergairah 

yang tinggi kepada pasangannya tanpa disertai komitmen yang jelas. Perilaku 

seksual remaja adalah Tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan dengan 

dorongan seksual yang datang nya dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar 

dirinya (Hartati et al., 2018). 
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Perilaku seksual remaja sebagai dorongan untuk melakukan seksual yang 

datang dari tekanan-tekanan sosial terutama dari minat dan keingintahuan remaja 

tentang seksual tersebut. Perilaku seksual remaja adalah perilaku yang muncul 

karena adanya dorongan seksual sehingga mendapatkan kesenangan seksual dan 

dilakukan oleh remaja perempuan dan laki-laki sebelum ikatan pernikahan (Becker 

et al., 2015). 

2.4.2 Bentuk perilaku seksual 

 

Bentuk perilaku seksual antara lain : 

 

a. Masturbasi (onani) 

 

Masturbasi merupakan perangsangan oleh individu terhadap dirinya hingga 

orgasme. Biasanya dilakukan dengan tangan atau benda yang lain sebagai 

perkembangan psikoseksual pada remaja. Apabila perbuatan ini bersifat sementara 

dan tidak ada gangguan psikoseksual maka masih dianggap dalam batas wajar. 

b. Berpegangan tangan 

 

Perbuatan ini dapat memunculkan getaran otomatis atau perasaan nyaman 

bagi pasangan termasuk mencoba aktifitas seksual lainnya hingga kepuasan seksual  

tercapai. 

c. Berpelukan 

 

Berpelukan merupakan suatu ungkapan kasih saying yang dilakukan melalui 

dekapan terhadap pasangan, sehingga menimbulkan rasa aman, nyaman dan 

terlindungi. 

d. Berciuman 

 

Berciuman terdapat dua bentuk yaitu cium kering (pipi-pipi atau pipi-bibir) 
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dan cium basah (bibir-bibir). Ciuman ini dapat menimbulkan sensasi yang kuat 

untuk individu pada tahapan seksual lainnya. 

e. Saling meraba 

 

Tindakan ini dilakukan pada area sensitif seperti payudara, vagina, penis, baik 

dengan berpakaian maupun tanpa pakaian. 

f. Necking 

 

Necking merupakan sentuhan mulut pada leher pasangan yang dapat 

meninggalkan bekas kemerahan atau tidak. 

g. Oral seks 

 

Oral seks merupakan perbuatan memasukkan alat kelamin kedalam mulut, 

yang mana jika dilakukan oleh laki-laki disebut dengan cunnilungus, sedangkan 

oleh perempuan biasanya disebut dengan fellatio. 

h. Hubungan seksual (sexsual introcourse) 

 

Hubungan seksual merupakan hubungan badan yang dilakukan dengan 

memasukkan alat kelamin pria ke dalam alat kelamin Wanita. 

Bentuk perilaku seksual dapat berupa kontak secara langsung maupun secara 

tidak langsung. Perilaku seksual dengan kontak yaitu mencium atau memeluk, 

menyentuh dan meraba sekitar alat kelamin, seks oral, seks anal ataupun vaginal, 

dan penetrasi vaginal atau anal dengan alat atau jari, sedangkan perilaku seksual 

secara tidak langsung meliputi ucapan atau panggilan mesum, seks maya 

(penawaran seksual didapatkan dengan melihat atau menghayal), dan pertanyaan 

atau komentar berbau seks yang instrusif . 
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Perilaku seksual terbagi menjadi dua kategori yaitu ringan dan berat. Perilaku 

seksual ringan mencakup antara lain menaksir, berkencan, mengkhayal, 

berpegangan tangan, berpelukan, dan berciuman. Sedangkan perilaku seksual berat 

adalah meraba dan mencium bagian sesnsitif (payudara dan alat kelamin), 

menempelkan alat kelamin, oral seks, dan senggama (Susilowati et al., 2020). 

Perilaku seksual dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi para 

pelakunya. Dampak negatif perilaku seksual pada remaja antara lain adalah 

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD), Penyakit Menular Seksual (PMS), aborsi, 

putus sekolah, dan meningkatnya kriminalitas. Perilaku seksual beresiko juga 

dipandang oleh masyarakat awam sebagai perilaku seksual dengan pasangan seks 

(Sari et al., 2017). 

2.4.3 Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 

 

Inisiasi perilaku seksual yang dilakukan remaja umumnya dipengaruhi oleh 

dua faktor (Dahlia, 2021), yaitu antara lain : 

a. Faktor internal 

 

Faktor internal terdiri dari pengetahuan, hormonal atau dorongan seksual, 

persepsi, Pendidikan, pemahaman agama yang diyakini, kepribadian yang 

berkaitan dengan kontrol diri, serta karakteristik remaja yang mencakup usia dan 

jenis kelamin. 

b. Faktor eksternal 

 

Faktor eksternal terdiri dari penundaan usia perkawinan dan lingkungan. 

Lingkungan adalah sebagai sumber informasi yang diperoleh individu mengenai 

perilaku seksual, yaitu antara lain mecakup perkembangan teknologi, sikap orang 
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tua dan pendidikan seksual yang diajarkan kepada remaja, pengaruh teman sebaya, 

remaja yang tinggal Bersama, tontonan pornografi serta sosial dan budaya. 
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11-13 tahun 

 

 

 

Remaja Tengah 

14-16 tahun 

 

 

 

Remaja Akhir 
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Faktor Predisposisi  

1. Pengetahuan 

2. Keyakinan 
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Faktor pemungkin  
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2.5 Kerangka Teori 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori Pengaruh penyuluhan Pendidikan Kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literatur 

 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 
 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai pengaruh 

Pendidikan Kesehatan reproduksi pada remaja terhadap perilaku seksual. Protokol 

dan evaluasi dari literature review akan menggunakan checklist PRISMA sebagai 

upaya menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan 

tujuan dari literature review ini. 

3.1.2 Database Pencarian 
 

Literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa studi 

penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian literature 

dilakukan pada bulan Juni-Juli 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh bukan dari pengalaman langsung, akan tetapi 

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 

Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional 

maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020). 

Pencarian literature dalam literature review ini menggunakan database Google 

Scholar. 

3.1.3 Kata Kunci 
 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean Operator 

(AND, OR NOT, or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau 

menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel 
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atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini disesuaikan 

dengan Medical Subject Heading (MeSH) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kata Kunci Pencarian 
Pendidikan Audiovisual Perilaku 

Pendidikan Kesehatan Audiovisual Perilaku seksual 

ATAU TIDAK DAN 

Penyuluhan Booklet Remaja 

OR NOT AND 

Information Education Leaflet 
Adolescent Sexual 

Behavior 
 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel dapat menggunakan PICOS 

framework, yaitu terdiri dari: 

a. Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan dianalisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

b. Intervention merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan 

studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

c. Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok kontrol pada artikel yang dipakai 

d. Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

e. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review. 
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Tabel 3. 2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literature Review 
Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Remaja yang sudah 

mengatahui tentang perilaku 

seksual 

Subyek yang hanya fokus 

membahas konsep remaja 

Intervention Pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan media 

audiovisual 

Pendidikan kesehatan 

reproduksi selain 

audiovisual atau kombinasi 

Comparation Ada analisis perbandingan 

pengaruh pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual  terhadap 

perilaku seksual remaja 

Tidak ada analisis 

perbandingan pengaruh 

pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku 

seksual remaja 

Outcomes Studi yang menggambarkan 

dan tidak menggambarkan 

tentang adanya pengaruh 

penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual terhadap 

perilaku seksual remaja 

Studi yang menggambarkan 

pendidikan kesehatan 

reproduksi selain media 

audiovisual terhadap perilaku 

seksual remaja 

Study design quasi experiment, Pre 

Experiment Design 

Literature review and 

systematic review 

Publication Years Tahun 2017-2021 Sebelum tahun 2017 

Language Bahasa Indonesia dan Inggris Bahasa selain Indonesia dan 

Inggris 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 
 

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 
 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi database google 

scholar dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, 

peneliti mendapatkan 730 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil 

pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat 

140 artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 590 artikel. Diskrining 

kembali sesuai dengan PICOS mendapatkan 27 artikel. Jumlah akhir yang dianalisa 
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berdasarkan kelayakan terhadap kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 

7 artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi artikel studi 

dapat digambarkan dalam diagram Flow dibawah ini : 
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Data yang terekam setelah duplikasi 

terhapus (n=590) 

Pencarian pada database Google 

Scholar dan Garuda artikel 

tahun 2017 sampai tahun 2022 

hasil temuan (n=730) 

Google Scholar: 718 

Garuda: 12 

Excluded berdasarkan abstrak 

(n=325) 

• Participants/Responden: Subyek 

yang hanya fokus membahas 

konsep remaja (n = 105) 

• Intervention: Pendidikan 

Kesehatan selain audiovisual atau 

kombinasi (n=142) 

• Comparation: Tidak ada analisis 

perbandingan pengaruh Pendidikan 

kesehatan dengan audiovisual 

terhadap perilaku seksual remaja 

(n=78) 

Dikeluarkan (n= 140) jurnal yang duplikat 

Identifikasi dan pemilihan abstrak 

(n= 265 ) 

Excluded berdasarkan fulltext (n=238) 

• Outcome: Studi yang 

menggambarkan pendidikan 

kesehatan reproduksi selain 

media audiovisual terhadap 

perilaku seksual remaja (n=210) 

• Study design: Literature review and 

systematic review (n=28) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 3. 1 Diagram Flow literature review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit and Beck, 

2013). 

 

 

Identifikasi dan pemilihan judul 

(n=590) 

Exclude (N = 20) 

Penilaian kualitas kelayakan dengan 

Critical Appraisal yang kurang dari 50% 
Artikel yang sesuai (n=7) 

Artikel fulltext dan layak dilakukan 

review (n=27) 
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BAB 4 HASIL DAN ANALISA 

4.1 Karakteristik Studi 

Tujuh artikel yang telah diperoleh melalui pencarian sesuai protokol dan 

registrasi memenuhi kriteria inklusi yaitu kriteria populasi dalam penelitian ini 

merupakan remaja, intervensi yang di inklusikan dalam penelitian ini tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku 

seksual remaja. Pada artikel ini menginklusikan artikel yang terdapat analisis 

perbandingan pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. Luaran yang diinginkan yaitu 

artikel yang menggambarkan dan menjelaskan adanya pengaruh penyuluhan 

pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku 

seksual remaja. Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 7 artikel, terdapat 5 

artikel menggunakan desain quasy eksperimental, 1 artikel pra-eksperimental, dan 

1 artikel pre-eksperimental, analisis data 6 artikel menggunakan uji Wilcoxon, dan 

1 artikel menggunakan  uji paired sample T-Test. Waktu publikasi artikel yang 

diinklusikan dalam penelitian ini pada tahun 2017-2021. Berikut adalah hasil 

analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4. 1 Karakteristik Studi 

Penulis dan Tahun 

Terbit 

Judul Metode (Desain, Sampel, 

Variabel, Instriment, 

Analisis) 

Hasil 

(Ranni et al., 2020) Pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan 

audiovisual tentang 

reproduksi remaja 

terhadap pengetahuan 

perilaku seksual 

pranikah 

D : quasi experiment 

design. 

S : 94 responden 

V : Pendidikan kesehatan 

audiovisual tentang 

reproduksi remaja, 

pengetahuan perilaku 

seksual 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,000 

sehingga p<α nilai α= 

0,05 yang artinya ada 

pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan 

audiovisual tentang 

reproduksi remaja 

terhadap pengetahuan 

perilaku seksual 

pranikah 

(Yuliana, Telly 

Katharina, 2017)  

Pengaruh penyuluhan 

Kesehatan reproduksi 

melalui audio visual 

dengan hasil 

pengetahuan setelah 

penyuluhan pada 

remaja SMA Negeri 

2 Pontianak 

D : quasi experiment 

design. 

S : 32 responden 

V : penyuluhan kesehatan 

reproduksi melalui audio 

visual, pengetahuan 

setelah penyluhan pada 

remaja 

I : Kuesioner 

A :  Uji Paired Sample T-

Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,000 

sehingga p<α nilai α= 

0,05, yang artinya ada 

pengaruh penyuluhan 

kesehatan reproduksi 

melalui audio visual 

dengan hasil 

pengetahuan 

setelah penyuluhan 
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(Sahita, 2022) Pengaruh penyuluhan 

tentang kesehatan 

reproduksi dengan 

metode audiovisual 

terhadap tingkat 

pengetahuan bahaya 

seks bebas pranikah 

pada remaja putri di 

SMA 

MUHAMMADIYAH 

1 KARANGANYAR 

D : quasi experiment 

design. 

S : 56 responden 

V : penyuluhan tentang 

kesehatan reproduksi 

dengan audiovisual, 

pengetahuan bahaya seks 

bebas pranikah 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,000 

sehingga p<α nilai α= 

0,05, yang artinya  

pemberian 

penyuluhan tentang 

kesehatan reproduksi 

dengan metode audio 

visual pada remaja putri 

di SMA 

Muhammadiyah 1 

Karanganyar 

berpengaruh 

meningkatkan 

pengetahuan 

terhadap bahaya seks 

pranikah. 

(Dwi, Hariyanti, 

2021) 

Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual 

aids sebagai 

pencegahan perilaku 

berisiko remaja 

D : pra eksperimen one 

group pretest posttest 

S : 72 responden 

V : Pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual 

aids, pencegahan perilaku 

beresiko 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,016 

sehingga p<α nilai α= 

0,05, yang artinya 

terjadi peningkatan 

kepahaman pada 

pencegahan perilaku 

berisiko remaja setelah 

dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan media 

Audio Visual Aids. 
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(Umami et al., 2022) Pengaruh media 

audio visual terhadap 

peningkatan 

pengetahuan hak 

kesehatan reproduksi 

dan seksual 

D : quasi experiment 

design. 

S : 84 responden 

V : Edukasi menggunakan 

media audio visual tentang 

hak kesehatan reproduksi 

dan seksual, tingkat 

pengetahuan 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,001 

sehingga  Terdapat 

pengaruh pemberian 

edukasi melalui media 

audio visual terhadap 

peningkatan 

pengetahuan tentang 

hak kesehatan 

reproduksi dan seksual 

pada kelompok 

eksperimen setelah 

diberikan 

media audio visual 

mengenai pendidikan 

kesehatan 

(Dusra et al., 2020) Pengaruh penyuluhan 

tentang kesehatan 

reproduksi berbasis 

audio visual terhadap 

tingkat pengetahuan 

siswi SMA NEGERI 

7 Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku 

Tengah  

D : quasi experiment 

design. 

S : 22 responden 

V : Penyuluhan kesehatan 

reproduksi berbasis audio 

visual, tingkat 

pengetahuan 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,000 

sehingga p<α nilai α= 

0,05, yang artinya 

bahwa penyuluhan 

berasis audio visual 

berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan 

siswi SMA Negeri 7 

Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah. 

(Mega, 2022) Efektivitas 

penyuluhan 

D : pre eksperimental 

dengan one group pre test 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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kesehatan dengan 

media audiovisual 

terhadap peningkatan 

pengetahuan akibat 

seks bebas pada 

remaja kelas VIII di 

SMP 

MUHAMMADIYAH 

28 BEKASI 

post test design. 

S : 47 responden 

V : Penyuluhan kesehatan 

dengan media audiovisual, 

peningkatan pengetahuan 

akibat seks bebas 

I : Kuesioner 

A :  Wilcoxon Signed 

Rank Test 

terdapat nilai 

signifikansi p=0,001 

sehingga p<α nilai α= 

0,05, yang artinya  Ada 

pengaruh penyuluhan 

kesehatan dengan media 

audiovisual terhadap 

peningkatan 

pengetahuan akibat seks 

bebas pada remaja. 



30 

 

 

 

4.2 Karakteristik Responden Studi 

 

4.2.1 Karakteristik usia 

Dalam literature review ini, peneliti menganalisa sebanyak tujuh artikel, 

dari tujuh artikel tersebut adalah artikel nasional yang berhubungan dengan 

“Pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku sekseual remaja”. Artikel pertama dengan judul 

“Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan audiovisual tentang reproduksi 

remaja terhadap pengetahuan perilaku seksual pranikah” menjelaskan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini didominasi oleh 

remaja berusia 16-17 tahun sebanyak 94 responden. Artikel kedua dengan judul 

“Pengaruh penyuluhan Kesehatan reproduksi melalui audio visual dengan hasil 

pengetahuan setelah penyuluhan pada remaja SMA Negeri 2 Pontianak” 

menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia dalam penelitian ini sebanyak 

32 responden dari siswa-siswi SMA Negeri 2 Pontianak. 

Artikel ketiga dengan judul “Pengaruh penyuluhan tentang kesehatan 

reproduksi dengan metode audiovisual terhadap tingkat pengetahuan bahaya seks 

bebas pranikah pada remaja putri di SMA MUHAMMADIYAH 1 

KARANGANYAR” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia dalam 

penelitian ini adalah 16-17 tahun sebanyak 56 responden. Artikel keempat dengan 

judul “Pendidikan kesehatan dengan audiovisual aids sebagai pencegahan perilaku 

berisiko remaja” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia mayoritas13-

18 tahun sebanyak 72 responden. Artikel kelima dengan judul “Pengaruh media 

audio visual terhadap peningkatan pengetahuan hak kesehatan reproduksi dan 
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seksual” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia menunjukan usia 15-

17 tahun berjumlah 84 responden. 

Artikel keenam dengan judul “Pengaruh penyuluhan tentang kesehatan 

reproduksi berbasis audio visual terhadap tingkat pengetahuan siswi SMA 

NEGERI 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah” menjelaskan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan usia diketahui bahwa mayoritas pada umur 

15-17 tahun sebanyak 22 responden. Artikel ketujuh dengan judul “Efektivitas 

penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual terhadap peningkatan 

pengetahuan akibat seks bebas pada remaja kelas VIII di SMP 

MUHAMMADIYAH 28 BEKASI” menjelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia berada di antara kelompok usia 13-14 tahun sebanyak 47 

responden. Secara global dapat disimpulkan bahwa dari tujuh artikel yang telah 

direview berdasarkan karakteristik usia responden didapatkan bahwa keseluruhan 

dari artikel didominasi oleh remaja berusia 13 sampai 18 tahun.
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4.2.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Karakterstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penulis dan Tahun Terbit 

Hasil Temuan 

Jenis 

Kelamin 
N % 

(Ranni et al., 2020) 

Laki-laki 
12 25,5 

16 34,0 

Perempuan 
35 74,5 

31 66,0 

(Yuliana, Telly Katharina, 2017) 
Laki-laki - - 

Perempuan - - 

(Sahita, 2022) 
Laki-laki - - 

Perempuan - - 

(Dwi, Hariyanti, 2021) 
Laki-laki 24 37 

Perempuan 48 63 

(Umami et al., 2022) 
Laki-laki - - 

Perempuan - - 

(Dusra et al., 2020) 
Laki-laki - - 

Perempuan - - 

(Mega, 2022) 
Laki-laki 15 32,9 

Perempuan 32 68,0 

 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari tujuh artikel didapatkan mayoritas 

responden yang paling banyak berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan 

perempuan menganggap bahwa perilaku seksual dikalangan remaja merupakan 

hal yang wajar dilakukan di jaman sekarang dan perempuan juga lebih sensitif 

sehingga mudah mempersepsikan perilaku seksual remaja dengan salah dan akan 

berdampak pada perilakunya (Saputriningrum, 2020). 
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4.3 Analisa 

4.3.1 Penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual 

Tabel 4. 3 penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual 

Penulis dan Tahun Terbit 
Penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi 

dengan media audiovisual 

(Ranni et al., 2020) 

Pada penelitian ini menggunakan media audiovisual. 

Media yang digunakan merupakan video yang 

menjelaskan tentang kesehatan reproduksi yang 

berdurasi 30 menit. Kemudian tahap kedua juga 

dilakukan dengan media audiovisual dengan media  

suara tentang pengertian pendidikan kesehatan 

reproduksi yang bedurasi selama 12 menit. 

(Yuliana, Telly Katharina, 

2017) 

Intervensi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

audiovisual tentang pengetahuan pendidikan kesehatan 

reproduksi remaja. Peneliti memberikan pendidikan 

kesehatan berupa video berdurasi 60 menit yang 

menjelaskan tentang pengetahuan kesehatan reproduksi. 

(Sahita, 2022) 

Penelitian ini menggunakan video tentang kesehatan 

reproduksi, kemudian penelitian ini juga menggunakan 

media audiovisual berupa suara yang berisikan tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi yang berdurasi 30 

menit. 

(Dwi, Hariyanti, 2021) 

Media yang digunakan adalah pendidikan kesehatan 

menggunakan audio visual aids berupa video animasi 

yang berisi cara melakukan pencegahan perilaku berisiko 

(seks pranikah, drug abuse dan merokok) dengan sasaran 

siswa SMA.  

(Umami et al., 2022) 

Media yang digunakan pada kelompok intervensi adalah 

media audio visual. Peneliti memberikan edukasi tentang 

hak kesehatan reproduksi dan seksual menggunakan 

media audio visual selama 15 menit kepada kelompok 

intervensi. 

(Dusra et al., 2020) 

Dalam penelitian ini menggunakan media berbasis 

audiovisual berupa video yang berdurasi selama 30 

menit. 

(Mega, 2022) 

Pada penelitian ini menggunakan 2 metode media 

audiovisual. Pada tahap pertama media yang digunakan 

yaitu media video tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi yang dilakukan selama 60 menit. Pada tahap 

kedua media yang digunakan yaitu media suara berdurasi 

selama 15 menit dengan menjelaskan pentingnya 

kesehatan reproduksi pada remaja. 
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Tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada tujuh artikel yang telah direview 

didapatkan hasil rata-rata menggunakan video berbasis audiovisual tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi. Hasil yang didapatkan menggunakan media 

audiovisual selalu terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga media 

audiovisual sangat efektif digunakan dalam penyuluhan pendidikan kesehatan 

reproduksi. 

4.3.2 Perilaku seksual remaja 

Tabel 4. 4 perilaku seksual remaja 
Penulis dan Tahun Terbit Hasil Nilai Pre Test Hasil Nilai Post Test 

(Ranni et al., 2020) 

1. Kurang = 24 (51.0%) 

2. Cukup = 23 (49.0%) 

3. Baik = (0%) 

1. Kurang = 2 (4.0%) 

2. Cukup = 32 (68.0%) 

3. Baik = 13 (28.0%) 

(Yuliana, Telly Katharina, 

2017) 

1. Kurang = 21 (65,6%) 

2. Baik = 11 (34,4%) 

1. Kurang = 5 (15,6%) 

2. Baik = 27 (84,4%) 

(Sahita, 2022) 
1. Kurang = 49 (87,5%) 

2. Baik = 7 (12,5%) 

1. Kurang = 8 (14,3%) 

2. Baik = 48 (85,7%) 

(Dwi, Hariyanti, 2021) 
1. Baik = 29 (40%) 

2. Tidak baik = 43 (60%) 

1. Baik = 40 (56%) 

2. Tidak baik = 32 (44%) 

(Umami et al., 2022) 

1. Kurang = 25 (29,76%) 

2. Cukup = 35 (41,67%) 

3. Baik = 24 (28,57%) 

1. Kurang = 9 (10,71%) 

2. Cukup = 19 (22,62%) 

3. Baik = 56 (66,67%) 

(Dusra et al., 2020) 

1. Baik = (0%) 

2. Cukup = 16 (72,7%) 

3. Kurang = 6 (27,3%) 

1. Baik = 22 (100%) 

2. Cukup = (0%) 

3. Kurang = (0%) 

(Mega, 2022) 

1. Baik = (0%) 

2. Cukup = 8 (17.0%) 

3. Kurang = 39 (83.0%) 

1. Baik = 47 (100%) 

2. Cukup = (0%) 

3. Kurang = (0%) 

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari tujuh artikel yang telah di review 

sebelum dilakukan penyuluhan perilaku seksual rata-rata masih memiliki perilaku 

seksual yang kurang dan cukup. Setelah dilakukan penyuluhan perilaku seksual 

didapatkan hasil dari tujuh artikel semua responden berkategori baik. 
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4.3.3 Pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

Tabel 4. 5 pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

Penulis dan Tahun Terbit 

Hasil 

Pre Test Post Test P value 

(Ranni et al., 2020) 51.0% 100% 0,00 

(Yuliana, Telly Katharina, 2017) 66,39 75,56 0,0001 

(Sahita, 2022) 2.13 1.14 0,000 

(Dwi, Hariyanti, 2021) 40% 56% 0,016 

(Umami et al., 2022) 87,38 81,63 0,001 

(Dusra et al., 2020) 9,00 13,00 0,000 

(Mega, 2022) 52,23 87,23 0,001 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis dari tujuh artikel tersebut menuliskan 

hasil nilai p-value < 0.05 yang artinya menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 

antara penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual 

terhadap perilaku seksual remaja. Semakin sering diberikan penyuluhan tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual maka semakin rendah 

pula perilaku seksual yang terjadi khususnya dikalangan remaja. 
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BAB 5 PEMBAHASAN 

5.1 Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual 

Hasil review dari tujuh artikel berdasarkan penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual, didapatkan rata-rata 

bahwasannya penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual dapat membantu sarana dan prasarana di suatu pembelajaran. Hal ini 

dijelaskan pada artikel pertama pada penelitian (Ranni et al., 2020) yang 

menjelaskan bahwa media yang digunakan ada 2 media, media pertama yang 

digunakan adalah video yang menjelaskan tentang kesehatan reproduksi yang 

berdurasi 30 menit dan media kedua menggunakan media suara tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi yang berdurasi selama 12 menit. Kemudian juga 

dijelaskan dalam artikel kedua pada penelitian (Yuliana, Telly Katharina, 2017) 

yang menjelaskan pendidikan kesehatan dengan media video yang berdurasi 60 

menit. Hasil selanjutnya dijelaskan dalam penelitian (Sahita, 2022) yang 

menggunakan media video berdurasi 30 menit tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi. Artikel keempat penelitian (Dwi, Hariyanti, 2021) juga menjelaskan 

tentang pendidikan kesehatan menggunakan audio visual aids berupa video 

animasi yang berisi cara melakukan pencegahan perilaku berisiko (seks pranikah, 

drug abuse dan merokok).  Kemudian artikel dari penelitian (Umami et al., 2022) 

juga menjelaskan tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual menggunakan 

media audio visual selama 15 menit kepada kelompok intervensi. Artikel keenam 
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penelitian (Dusra et al., 2020) menggunakan media berbasis audiovisual berupa 

video yang berdurasi selama 30 menit. Pada artikel terakhir penelitian (S Mega 

Nur Shafira, 2022) menggunakan 2 metode media audiovisual. Pada tahap 

pertama media yang digunakan yaitu media video tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi yang dilakukan selama 60 menit. Pada tahap kedua media yang 

digunakan yaitu media suara berdurasi selama 15 menit dengan menjelaskan 

pentingnya kesehatan reproduksi pada remaja. 

Hasil penelitian tersebut dapat ditinjau secara teoritis bahwa media 

pembelajaran berperan penting dalam proses belajar mengajar. Media dapat 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Salah satu media yang berkembang 

pesat pada saat ini adalah audiovisual. Media audiovisual memberikan rangsangan 

yang baik terhadap seseorang dikarenakan terdapat gambar dan suara. Media 

audiovisual dibagi menjadi 2 yaitu media audiovisual murni dan audiovisual tidak 

murni. Audiovisual murni adalah audiovisual yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang dapat bergerak, unsur suara dan gambar tersebut berasal 

dari ssatu sumber. Audiovisual murni dapat dikategorikan dalam film bersuara, 

video kaset, dan televisi. Audiovisual tidak murni yaitu media yang unsur suara 

dan gambar nya berasal dari sumber yang berbeda antara lain sound slide (film 

bingkai suara) dan slide tape (film rangkai suara) (Ranni et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bella dkk 

(Bella, 2019), yang berjudul  “Analisis  Persepsi  Stakeholder  Dalam  Kebutuhan 

Pendidikan Terintegritas Pencegahan Perilaku Berisiko Remaja” yang 

mengatakan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode  video  perlu  digunakan 
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dalam  pendidikan.  Hasil  wawancara  dengan  responden  orang tua penggunaan 

video untuk penyampaian informasi lebih mudah dipahami. Ditambahkan lagi 

hasil wawancara dengan remaja simulasi video dikatakan lebih menarik untuk  

diperhatikan. Media video dapat menggambarkan pesan menjadi lebih informatif,  

edukatif,  karena  video menggambarkan  suatu  objek  yang  bergerak bersama-

sama  dengan  suara  yang  sesuai (Imran, 2017). 

Peneliti berasumsi bahwa media audiovisual lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Media audiovisual dapat menumbuhkan 

minat remaja dalam mempercepat proses pemahaman dan memperkuat ingatan 

dari proses pendengaran dan penglihatan yang diperoleh pada saat pemberian 

intervensi. Hal ini dikarenakan media audiovisual melibatkan banyak panca indera 

yang terlibat, maka akan semakain besar kemungkinan isi informasi tersebut 

dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan. 

 

5.2 Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan 

Hasil review dari tujuh artikel berdasarkan perilaku seksual remaja, 

didapatkan hasil pretest dan posttes. Dari hasil pretest dijelaskan bahwa rata-rata 

responden dari tujuh artikel masih berkategori kurang. Hal ini dijelaskan pada 

artikel pertama pada penelitian (Ranni et al., 2020) yang berkategori kurang 

sebanyak 24 responden (51.0%), kemudian juga dijelaskan dalam artikel kedua 

pada penelitian (Yuliana, Telly Katharina, 2017) responden yang berkategori 

kurang sebanyak 21 (65,6%). Hasil selanjutnya dijelaskan dalam penelitian 
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(Sahita, 2022) yang berkategori kurang sebanyak 49 responden (87,5%). Artikel 

keempat penelitian (Dwi, Hariyanti, 2021) juga menjelaskan sebanyak 43 

responden (60%) berkategori tidak baik. Kemudian artikel dari penelitian (Umami 

et al., 2022) juga dijelaskan sebanyak 25 responden (29,76%) berkategori kurang 

dan 35 responden (41,67%) berkategori cukup. Artikel keenam penelitian (Dusra 

et al., 2020) menjelaskan bahwa sebanyak 16 responden (72,7%) berkategori 

cukup dan 6 responden (27,3%) berkategori kurang. Pada artikel terakhir 

penelitian (Mega, 2022) yang berkategori kurang sebanyak 39 responden (83,0%) 

dan kategori cukup 8 responden (17,0%). Kemudian dari tujuh artikel setelah 

dilakukan intervensi didapatkan hasil posttest yang rata-rata memiliki 

karakteristik responden baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan 

perilaku seksual terhadap remaja terjadi peningkatan yang signifikan. 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang perilaku seksual pada 

masa remaja sangat merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab 

pada masa ini remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu kognitif, 

emosi, sosial dan seksual, perkembangan ini akan berlangsung sekitar 12 tahun 

sampai 20 tahun. Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain: adat istiadat, budaya, agama dan kurangnya informasi dari sumber 

yang benar. Dampak yang diakibatkan oleh perilaku seksual antara lain adalah 

timbulnya masalah psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi, 

marah, dan agresi. Sementara akibat psikososial yang timbul akibat perilaku 

seksual antara lain adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial 

yang tiba-tiba berubah. 
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Hasil penelitian tersebut dapat ditinjau secara teoritis bahwa perilaku 

seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 

lawan jenis, maupun dengan sesama jenis. Bentuk tingkah laku ini bermacam-

macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, 

dan bersanggama (Becker et al., 2015). Hal senada juga diungkapkan oleh 

Broderick & Rowe, Delamater & MacCorquodale (Santrock, 2003) bahwa tingkah 

laku seksual remaja biasanya bersifat meningkat atau progresif. Biasanya diawali 

dengan bercium sampai ke daerah dada (necking), kemudian diikuti oleh saling 

menempelkan alat kelamin (petting). Kemudian hubungan seks (intercourse), atau 

di beberapa kasus melakukan seks oral. Pada kasus penelitian ini, perilaku pacaran 

subjek, yaitu berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, dan berciuman sampai 

ke daerah dada, serta memegang daerah erogen pasangan. Permintaan pasangan 

mereka meningkat setelah mereka memegang daerah erogennya, yaitu payudara  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mihora (2018) yang berjudul 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Seks Pranikah Pada Siswa Kelas X diperoleh data bahwa nilai pengetahuan 

perilaku seksual pranikah. Hasil penelitian ini didapatkan setelah menggunakan 

metode audiovisual dan dilakukan posttest didapatkan hasil 40 siswa (100%) 

berpengetahuan baik. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Widiyanto & Sari 

(2013) yang berjudul Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Remaja Terhadap Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual dari 35 siswa sebanyak 

33 siswa (94,0%) dengan kategori baik. Hasil Penelitian ini sejalan dengan 

Handayani & Putri (2017) yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan 
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media Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan HIV/AIDS di 

SMA Negeri 1 Parigi Kabupaten Pangandaran diperoleh data sebanyak 76 sampel 

48 siswa dengan kategori baik (63,2%), dan kategori cukup 26 siswa (34,2%). Hal 

ini dikarenakan kelompok perlakuan diberikan penyuluhan menggunakan alat 

bantu media penyuluhan audiovisual sehingga lebih menarik, sehingga hasil yang 

didapatkan dengan kategori baik. 

Peneliti berasumsi bahwa dari tujuh artikel rata-rata memiliki perilaku 

seksual yang kurang. Sehingga dapat menyebabkan beberapa hal yang tidak 

diinginkan seperti berhenti sekolah, hamil diluar nikah, maraknya prostitusi, dan 

lain-lain. Sehingga dari kejadian tersebut perlu adanya pembenahan kembali dari 

pemerintah lebih khususnya dari diri kita sendiri untuk mengurangi perilaku 

seksual remaja. Jika perilaku seksual remaja berkurang maka tercipta remaja yang 

memiliki masa depan yang lebih baik, sebaliknya jika perilaku seksual remaja 

semakin buruk dan tidak cepat teratasi maka akan banyak remaja yang tidak 

memiliki masa depan dan akan tambah memperburuk suatu negara.  

 

5.3 Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi 

dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

Berdasarkan artikel yang telah di review mendapatkan hasil bahwa tujuh 

artikel menjelaskan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan media auidovisual terhadap perilaku seksual remaja dengan 

rata-rata P-value < 0.05. Remaja yang mendapat penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual dengan baik maka perilaku 
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seksual yang terjadi khususnya pada kalangan remaja akan berkurang, sebaliknya 

remaja yang mendapatkan penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual secara kurang baik maka perilaku seksual yang terjadi di 

kalangan remaja semakin buruk pula (Sahita, 2022). 

Keberhasilan penyuluhan Kesehatan pada remaja tergantung kepada 

komponen pembelajaran. Media penyuluhan Kesehatan merupakan alat yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan Pendidikan atau 

pembelajaran (Yuliana, Telly Katharina, 2017). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kemenkes (Kemenkes RI, 

2015), bahwa setiap orang dapat melakukan perilaku berisiko, namun dengan 

pengetahuan remaja dapat menghindari perilaku yang berisiko. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Silmi, mengatakan bahwa remaja membutuhkan 

pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu paling banyak 

membutuhkan informasi tentang risiko penyakit akibat perilaku berisiko 

(merokok, minum-minuman keras dan seks bebas) (Silmi, Shaluhiyah, & 

Prabamukti, 2020). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti, 

bahwa pendidikan kesehatan (KIE) merupakan salah satu intervensi yang bisa 

dilakukan (Mega, 2022). Konseling juga merupakan salah satu upaya yang efektif 

dalam pendidikan kesehatan untuk mencegah perilaku seksual berisiko pada 

remaja (Adyani, Sang Ayu Made; Wiarsih, Wiwin; Poppy, 2019). 

Berdasarkan hasil dari 7 penelitian yang telah direview disebutkan bahwa 

penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Purwono dkk 

(2014), diketahui bahwa media audiovisual memiliki kemampuan untuk 
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meningkatkan ingatan dan persepsi seseorang sehingga media audovisual sangat 

efektif digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Penyuluhan menggunakan 

pemutaran video lebih efektif dibandingkan penyuluhan menggunakan metode 

demonstrasi (Ameliawati, 2015). Menurut peneliti memberikan sajian interaktif 

visual (gambar statis) dan video (gambar dinamis) maka konsentrasi remaja 

terhadap pendidikan kesehatan dengan media audiovisual yang dilihat akan 

meningkat sehingga memudahkan anak remaja mendapatkan pembelajaran 

dengan basis yang menyenangkan dan dapat meningkatkan persepsi remaja 

tentang perilaku seksual pada remaja. 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari 7 artikel yang telah di review, maka diambil 

kesimpulan tentang hasil literature review: 

1. Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media  

audiovisual 

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview terkait penyuluhan 

pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual, menyebutkan 

bahwa dari tujuh artikel menggunakan media audiovisual dengan berdurasi 

sekitar 15-60 menit yang menjelaskan tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi. 

2. Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan 

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview terkait perilaku seksual 

remaja sebelum diberikan penyuluhan perilaku seksual rata-rata masih 

memiliki perilaku seksual yang kurang dan cukup. Setelah dilakukan 

penyuluhan perilaku seksual didapatkan hasil dari tujuh artikel semua 

responden berkategori baik. 

3. Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview, menyebutkan bahwa dari 

tujuh artikel menyebutkan hasil nilai p-value < 0,05 yang artinya 
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menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual 

remaja.  

6.2 SARAN 

1. Bagi institusi pendidikan keperawatan 

Diharapkan untuk institusi pendidikan perlu adanya buku atau jurnal 

mengenai pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media 

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja sebagai tambahan referensi dan 

didapatkan diperpustakaan Universitas dr.Soebandi Jember. 

2. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan didukung oleh sumber-sumber lainnya, atau dapat dijadikan 

pembanding terhadap penelitian tentang pengaruh penyuluhan pendidikan 

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja 

selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat sebagai bahan kajian 

pengetahuan terutama yang berkaitan di bidang pelayanan keperawatan. 

Masyarakat dapat mengetahui pelayanan keperawatan yang ada di puskesmas, 

sehingga diharapkan masyarakat juga dapat memberikan masukan dan saran 

dalam peningkatan pelayanan keperawatan sesuai harapan masyarakat. 

4. Bagi pelayanan keperawatan 

Literature Review ini merupakan beberapa terobosan-terobosan inovasi 
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yang telah dilakukan analisa yang dapat digunakan sebagai refrensi dan 

pengetahuan tentang pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi 

dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. 
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